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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan respon istri terhadap 

aktivitas suami dalam bidang domestik. Lebih lanjut, dengan menggunakan perhitungan 

uji beda U Mann-Whitney, analisis inferensial dilakukan guna melihat perbedaan antara 

persepsional istri/responden terhadap aktivitas domestik suami pada klasifikasi perkotaan 

dan pedesaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan di 

Kelurahan Rajabasa Raya Kota Bandar Lampung (perkotaan) dan Desa Nambah Dadi 

Kabupaten Lampung Tengah (pedesaan). Secara keseluruhan, jumlah responden yang 

terlibat dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan perhitungan statistik deskriptif dan inferensial.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa respon istri terhadap aktivitas suami dalam bidang domestik pada 

klasifikasi pedesaan lebih tinggi dibandingkan wilayah perkotaan (perbandingan nilai 

kekuatan respon pada wilayah pedesaan dan perkotaan yakni 4,17 : 3,82). Selanjutnya, 

mengacu pada hasil perhitungan uji beda (Mann Whitney U Test for Two Independent 

Samples) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsional 

istri/responden terhadap aktivitas domestik suami di wilayah Rajabasa Raya (perkotaan) 

dan Nambah Dadi (pedesaan) (Asymp. Sig. (2-tailed) 0.045 < 0.05). 

 

Kata kunci: respon istri, aktivitas domestik, kekuatan respon, uji beda Mann-Whitney. 

 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Ketidakadilan pembagian peran dalam masyarakat Indonesia masih cenderung 

dipengaruhi oleh jenis kelamin. Dimana perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

dipengaruhi oleh stereotip gender yang menganggap laki-laki lebih kuat dan derajatnya 

dianggap lebih tinggi. Pandangan tersebut tidak terlepas dari faktor budaya patriakhi, 

interpretasi agama, dan mitos yang selama ini turun menurun di masyarakat, bahwa 

menjadi ibu rumah tangga merupakan sebagian peran dari perempuan yang sudah 

berkeluarga. Berdasarkan persepsi yang berkembang di masyarakat tersebut, maka 

perempuan dianggap lebih berkewajiban untuk tinggal di rumah dan mengerjakan 

pekerjaan rumah tangga. 
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Menurut Oakley (1972) dalam sex, gender and society, menyatakan bahwa 

gender merupakan perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan yang 

dikontruksikan secara sosial budaya, yakni perbedaan yang bukan kodrat melainkan 

diciptakan oleh manusia melalui proses sosial dan kultrul yang pajang (Fakih, 2013, p. 

71). Misalnya laki-laki dianggap kuat, jantan, perkasa dan rasional sedangkan perempuan 

dianggap lembut, cantik, keibuan dan irasional. Laki-laki dan perempuan dalam keluarga 

memiliki peran masing-masing dalam rumah tangga. Laki-laki  memiliki peran sebagai 

kepala rumah tangga, mencari nafkah untuk anak dan istri serta berperan dalam wilayah 

publik. Sedangkan perempuan memiliki peran sebagai ibu rumah tangga yang harus 

mengerjakan segala pekerjaan yang ada di rumah seperti mengurus suami dan anak, 

memasak, mencuci, menyapu dan sebagainya. 

Banyaknya isu ketidakadilan terkait gender menyebabkan pengguna analisis 

gender melakukan studi dan menemukan beberapa masalah terkait manifestasi 

ketidakadilan. Ketidakadilan itu diantaranya terjadi pemiskinan terhadap kaum 

perempuan, subordinasi pada salah satu jenis kelamin umumnya perempuan, pelabelan 

negatif yang menyebabkan diskriminasi, kekerasan, dan beban domestik perempuan lebih 

tinggi (Fakih, 2013, p.74). Informasi beban domestik suami dan istri suami yaitu, suami 

memberikan kontribusi untuk pekerjaan domestik selama 7,2 jam, sedangkan istri 13,2 

jam. Berdasarkan persepsi suami, rata-rata suami mengakui memberikan kontribusi 

sebesar 18 jam per minggu, sementara istri memperkirakan suami mereka memberikan 

kontribusi 13 jam per minggu. Terkait dengan kontribusi istri, suami memperkirakan istri 

mereka menghabiskan wakktu 24,9 jam per minggu, sementara istri mengakui mereka 

melakukannya sebanyak 26 jam per minggu (Lewin-Epstein, Stier, & Braun, 2006; Lee & 

Waite, 2005). 

Informasi masalah diskriminasi perempuan juga didapat dari komnas perempuan, 

bahwa terdapat 259.150 kasus kekerasan yang terjadi pada perempuan selama tahun 

2016. Masalah diskriminasi dalam pembagian peran di Indonesia disebabkan dari adanya 

budaya patriarki yang dianut oleh masyarakat (Nurmila, 2015). Lebih lanjut, Nurmila 

(2015) menjelaskan bahwa budaya patriarki menempatkan suami pada posisi yang paling 

tinggi dalam menentukan atau memutuskan kebijakan. Untuk konteks ini, perempuan 

atau istri hanya bertugas mendampingi, melengkapi, menghibur dan melayani suami. 

Sementara anak diposisikan sebagai generasi penerus dan penghibur ayahnya. 

Banyak penelitian yang mengangkat tentang pembagian peran antara laki-laki 

dan perempuan. Umumnya dalam keluarga tiap anggota memiliki peran yang berbeda 

seperti suami sebagai kepala keluarga lebih banyak berperan dalam wilayah publik, 

sedangkan istri sebagai ibu rumah tangga lebih banyak berperan dalam wilayah domestik. 

Supriyantini (2002) menjelaskan bahwa dalam keluarga suami dan istri harus saling 

pengertian dalam pembagian peran serta diperlukan sikap saling membantu dalam 

peraturan rumah tangga seperti soal pekerjaan dapur, memelihara pakaian, memelihara 

alat rumah tangga, kebersihan rumah, serta dalam pengasuhan anak. 

Partisipasi suami dalam kegiatan rumah tangga dapat meningkatkan rasa 

kebersamaan suami dan istri. Sobur dan Septiawan (1999) menegaskan suami yang ikut 

terlibat dalam kegiatan rumah tangga, minimal istri akan merasa terbantu karena 

perhatian suami. Bahkan urusan mencari nafkah dalam keluarga tidak hanya menjadi 

kewajiban suami dan begitu juga kewajiban dalam urusan rumah tangga tidak semata-

mata menjadi tugas istri (Sudarta, 2007). Berdasarkan penelitian terdahulu terkait 

pembagian peran antara laki-laki dan perempuan, menunjukkan bahwa peran laki-laki 

sebenarnya tidak hanya di wilayah publik namun juga harus membantu perempuan dalam 

aktivitas domestik.  

Penelitian ini mengkaji lebih mendalam mengenai pembagian peran domestik 

antara istri dan suami. Dalam hal ini akan disoroti lebih lanjut peran laki-laki dalam 

aktivitas domestik serta mengetahui respon perempuan mengenai peran tersebut. Respon 

perempuan mengenai aktivitas laki-laki di setiap wilayah kemungkinan berbeda. 
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Perbedaan tersebut dapat terjadi dikarenakan faktor seperti kebudayaan, lingkungan 

sekitar, dan peradaban (Susilorini, 2013). Oleh karenanya, kajian ini dilakukan pada 

wilayah dengan klasifikasi perkotaan dan pedesaan guna melihat kecenderungan 

persamaan dan perbedaan pembagian peran domestik yang dilakukan suami. 

 

 

2. Metode Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data primer diperoleh dengan 

melakukan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada perempuan yang sudah 

menikah yang tinggal di wilayah dengan klasifikasi perkotaan dan pedesaan. Penelitian 

dilakukan di Kelurahan Rajabasa Raya, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung 

(sebagai respresentasi wilayah perkotaan) dan Desa Nambah Dadi, Kecamatan Terbanggi 

Besar, Kabupaten Lampung Tengah (respresentasi wilayah pedesaan). Perlu diketahui, 

penentuan wilayah perkotaan dan pedesaan tersebut mengacu pada klasifikasi yang 

dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010. Secara keseluruhan, jumlah 

responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Secara teknis, 

penyebaran kuesioner dilakukan terhadap 50 responden untuk di wilayah Kelurahan 

Rajabasa Raya dan 50 responden di wilayah Desa Nambah Dadi.  

Operasionalisasi variabel “respon” merujuk pada pendapat Rakhmat (2005) yang 

melingkupi: kognitif, afektif, dan behavioral. Sedangkan pada variabel “aktivitas 

domestik” mengacu pada pendapat Nye (n.d) yang menjabarkan delapan aspek kegiatan 

rumah tangga, mulai dari: the house keeper role, the provider role, hingga the therapeutic 

role (Supriyantini, 2002, p. 8). Adapun untuk skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala likert. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 

likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa tiap variabel memiliki tingkat validitas yang baik karena nilai r-

hitung > nilai r-tabel. Untuk hasil uji reliabilitas juga tergolong handal dimana nilai 

cronbach alpha pada dua variabel lebih dari 0,6. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian 

 Responden dalam penelitian ini merupakan seorang istri yang telah menikah 

lebih dari satu tahun di Kelurahan Rajabasa Raya (klasifikasi perkotaan) dan Desa 

Nambah Dadi (klasifikasi pedesaan). Kriteria responden tersebut dilakukan sebagai upaya 

agar data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan topik penelitian. Umumnya, pada 

rentang satu tahun perkawinan, istri/responden sudah lebih memahami aktivitas suami di 

dalam keluarga. 

 Jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini mencapai 100 orang, dengan 

dikontrol menurut klasifikasi wilayah, yakni 50 responden berada diperkotaan dan 50 

lainnya berasal dari pedesaan. Dilihat berdasarkan kelompok umur, sebagian besar 

responden berada pada rentang usia 31 - 50 tahun (62 persen). Jika diamati berdasarkan 

tingkatan pendidikan, persentase terbesar berada pada kategori tamatan SMA (43 persen). 

Namun demikian, bila dilihat berdasarkan klasifikasi wilayah, tingkatan pendidikan 

responden di pedesaan persentase terbesarnya merupakan tamatan SMP (23 persen) 

sedangkan diperkotaan tamatan SMA (26 persen). Hal ini mengindikasikan jika 

responden di wilayah perkotaan tingkatan pendidikannya berada di atas mereka yang 

tinggal di pedesaan. Hal yang cukup signifikan terlihat pada tingkatan Sarjana (S1). 

Adapun untuk karakteristik lama menikah, persentase terbesar berada pada kategori 21 - 

30 (32 persen). Rincian karakteristik sosiodemografi responden dalam penelitian ini dapat 

diamati pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Karakteristik Sosiodemografi Responden 

Karakteristik 

Klasifikasi Wilayah 
Total 

Perkotaan Pedesaan 

f % f % f % 

Kelompok Umur 

    <20 tahun         0         0         2         2         2         2 

    20 - 30 tahun         8         8       12       12       20       20 

    31 - 40 tahun       14       14       18       18       32       32 

    41 - 50 tahun       16       16       14       14       30       30 

    >50 tahun       12       12         4         4       16       16 

Total 50 50 50 50 100 100 

Tingkatan Pendidikan 

    Tidak Sekolah         0         0         1         1         1         1 

    Tamatan SD         0         0         2         2         2         2 

    Tamatan SD         3         3         6         6         9         9 

    Tamatan SMP         4         4       23       23       27       27 

    Tamatan SMA       26       26       17       17       43       43 

    Sarjana (S1)       17       17         1         1       18       18 

Total 50 50 50 50 100 100 

Lama Menikah 

 1-10 Tahun       12       12       15       15       27       27 

 11 – 20 Tahun       15       15       15       15       30       30 

 21 – 30 Tahun       18       18       14       14       32       32 

 >30 Tahun         5         5         6         6       11       11 

Total 50 50 50 50 100 100 

Sumber: Olahan data primer, 2017 

 

Penelitian ini juga melihat karakteristik responden menurut pendapatan dan 

pengeluaran bulanan rumah tangga pada kedua klasifikasi wilayah. Pada komponen 

pendapatan bulanan rumah tangga, terdapat perbedaan kecenderungan diantara wilayah 

perkotaan dan pedesaan. Untuk konteks ini, sebagian besar rumah tangga di pedesaan 

memiliki pendapatan kurang dari Rp 2 juta perbulannya, sedangkan untuk rumah tangga 

di perkotaan pendapatan mereka berkisar Rp 2-3 juta perbulannya. Adapun pada 

komponen pengeluaran bulanan, baik rumah tangga di perkotaan dan di perdesaan, sama-

sama mengoptimalkan penggunaan dana untuk memenuhi kebutuhan keseharian mereka 

saja. Terlihat kecenderungan bahwa rumah tangga pada kedua klasifikasi wilayah tersebut 

tidak serta merta menghabiskan pendapatan yang diperoleh tiap bulannya. Untuk konteks 

ini, merujuk pada Rochaeni dan Lokollo (2005), pengeluaran rumah tangga di pedesaan 

(petani) utamanya digunakan untuk pengeluaran konsumsi, komponen investasi bukan 

termasuk kebutuhan primer rumah tangga di pedesaan. Secara rinci,  perbandingan 

besaran pendapatan dan pengeluaran bulanan responden dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut. 
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Gambar 1. Perbandingan Besaran Pendapatan dan Pengeluaran Bulanan 

Responden 

 

Sumber: Olahan data primer, 2017 

 

 

3. 2 Respon Istri terhadap Aktivitas Suami pada Ranah Domestik 

Pengukuran Kekuatan Respon 

Mengukur kekuatan respon dapat diketahui dari jawaban tiap pernyataan yang 

diberikan oleh responden (sesuai tahapan yang sudah didesain) terkait dengan aktivitas 

suami pada ranah domestik. Adapun operasionalisasi variabel respon terdiri dari respon 

kognitif (informasi, keterampilan, pengetahuan), respon afektif (emosi, sikap, nilai), dan 

respon behavioral (tindakan, kegiatan, kebiasaan berprilaku). Pada tahap ini, responden 

dimintakan untuk memberikan tanggapannya tentang tingkat kesetujuan (mulai dari 

sangat setuju/SS (Lr: 5) hingga sangat tidak setuju/STS (Lr:1)) dari sembilan pernyataan 

yang diajukan.  

Analisis kekuatan dilakukan pada 100 responden yang terdiri dari 50 istri di 

Wilayah Rajabasa Raya dan 50 istri wilayah Desa Nambah Dadi dengan memberikan 

bobot pada tiap jawaban. Mengukur kekuatan respon harus memperhatikan dua dimensi 

yaitu panjang dan lebar. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Simamora (2003) bahwa 

kekuatan respon tersebut diperoleh dengan mengalikan dua dimensi ini, panjang dan lebar 

(Alviana & Miftahuddin, 2016, p. 276). Untuk berikutnya, hasil/nilai kekuatan respon 

pada variabel yang diteliti tersebut dilakukan penyederhanaan bilangan (simplifying 

complex numbers) guna memudahkan dalam menginterpretasikan hasil secara 

keseluruhan. Teknik sederhana yang digunakan dalam simplifying complex numbers 

yakni membagi bilangan total keseluruhan item pertanyaan dengan jumlah responden dan 

jumlah pertanyaan variabel respon. 

Pada Tabel 2 disajikan hasil perhitungan kekuatan variabel respon istri terhadap 

aktivitas suami pada ranah domestik di wilayah Rajabasa Raya (perkotaan) dan Nambah 

Dadi (perdesaan). Jika dilihat dari hasil perhitungan tersebut maka terdapat perbedaan 

kekuatan respon di antara kedua wilayah yang menjadi locus penelitian ini. Dalam hal ini 

kekuatan respon istri terhadap aktivitas suami dalam bidang domestik pada klasifikasi 

pedesaan lebih tinggi dibandingkan wilayah perkotaan (perbandingan nilai kekuatan 

respon pada wilayah pedesaan dan perkotaan yakni 4,17 : 3,82). Menarik untuk dicermati 

terkait dengan hasil kekuatan respon tersebut dimana wilayah pedesaan memiliki angka 

yang sedikit lebih tinggi dibandingkan di perkotaan. Setidaknya ada beberapa hal yang 

menjadikan persepsional responden/istri di pedesaan tersebut lebih "sensitif gender", 
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diantaranya: nilai kekeluargaan dan kegotongroyongan yang relatif tinggi, faktor 

keterlibatan suami dalam rumah tangga yang cenderung lebih tinggi, hingga waktu luang 

yang dimiliki suami jauh lebih banyak. 

Tabel 2.  Kekuatan Variabel Respon Istri Terhadap Aktivitas Suami pada Ranah 

Domestik di Wilayah Rajabasa Raya (Perkotaan) dan Nambah Dadi 

(Perdesaan) 

 

Sumber: Olahan data primer, 2017 

 

 

Analisis Uji Beda Mann-Whitney Variabel Aktivitas Domestik Suami berdasarkan 

Kategori Wilayah 

Pada analisis ini, uji beda dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

persepsional istri/responden mengenai aktivitas domestik suami mengacu pada kategori 

wilayah (perkotaan dan pedesaan). Terkait dengan hal itu, operasionalisasi variabel 

aktivitas suami pada penelitian ini diadopsi dari pendapat yang dikemukakan oleh Nye 

(n.d) yang menjabarkan delapan aspek kegiatan rumah tangga, mulai dari: the house 

keeper role, the provider role, the child care role, the child socialization role, the sexual 

role, the kinship role, the recreational role, dan the therapeutic role (Supriyantini, 2002, 

p. 8). Dalam hal ini, istri/responden dimintakan untuk memberikan penilaian tingkat 

kesetujuan dari 20 pernyataan yang diberikan terkait dengan kedelapan aspek kegiatan 

rumah tangga tersebut. 

Dalam melakukan perhitungan uji beda (Mann Whitney U Test for Two 

Independent Samples) hipotesis yang diujikan yakni: 

Ho:  tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsional istri/responden 

terhadap aktivitas domestik suami di wilayah Rajabasa Raya (perkotaan) dan 

Nambah Dadi (pedesaan) 

Ha:  terdapat perbedaan penilaian aktivitas domestik suami  antara istri/responden 

yang tinggal di wilayah perkotaan dengan di pedesaan. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan angka signifikansi atau Asymp. Sig. 

dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Sikap 23 16 19 33 6 1 2 0 0 0 50 50 213 215

Nilai 10 17 32 31 7 2 1 0 0 0 50 50 201 215

Tindakan 2 12 27 27 3 5 17 6 1 0 50 50 162 195

Kegiatan 7 15 35 30 6 4 2 1 0 0 50 50 197 209
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o Jika angka signifikansi < 0,05; Ho ditolak dan Ha diterima 

o Jika angka signifikansi > 0,05; Ho diterima dan Ha ditolak 

Dengan menggunakan program olah data statistik, baik hasil perhitungan rata-

rata dan hasil perhitungan uji perbedaan persepsional istri/responden terhadap aktivitas 

domestik suami di wilayah Rajabasa Raya (perkotaan) dan Nambah Dadi (pedesaan) 

dapat diamati pada Tabel 3 berikut.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Persepsional Istri/Responden terhadap Aktivitas Domestik 

Suami di Wilayah Rajabasa Raya (Perkotaan) dan Nambah Dadi 

(Pedesaan) 

 

   Kategori responden N Mean Rank Sum of Ranks 

  Aktivitas  

  Domestik  

  Suami    

  Nambah Dadi  50 56.32 2816.00 

  Rajabasa Raya 50 44.68 2234.00 

  Total       100   

 

 Aktivitas Domestik 

Suami 

  Mann-Whitney U 959.000 

  Wilcoxon W 2234.000 

  Z -2.008 

  Asymp. Sig. (2-tailed) .045 

a. Grouping Variable: Wilayah domisili responden 

 

Sumber: Olahan data primer, 2017 

 

 Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan bahwa signifikansi (Asymp. 

Sig.) adalah 0,045. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penilaian aktivitas domestik suami  antara 

istri/responden yang tinggal di wilayah perkotaan dengan di pedesaan. Adapun tampilan 

angka pada tabel Mean Ranks, memberikan informasi bahwa istri/responden di wilayah 

Nambah Dadi (pedesaan) memiliki  peringkat rata-rata yang lebih tinggi dalam 

memberikan penilaian terkait aktivitas domestik suami mereka bila dibandingkan dengan 

istri/responden di wilayah Rajabasa Raya (perkotaan), yakni yakni 56,32 berbanding 

44,68. Hasil uji beda (Mann-Whitney) tersebut secara khusus mengonfirmasi temuan 

sebelumnya terkait kekuatan variabel respon pada bagian awal. Dalam hal ini, responden 

di Nambah Dadi (pedesaan) cenderung memberikan tanggapan yang lebih positif 

dibandingkan responden di Rajabasa Raya (perkotaan). Terlihat juga bahwa keikutsertaan 

suami pada ranah domestik di wilayah pedesaan lebih tinggi dibandingkan wilayah 

perkotaan.  

Bila dilihat dari aspek pembagian peran, kewajiban tiap anggota keluarga dengan 

melaksanakan peran dapat dilakukan dengan seimbang dan dilakukan atas kesepakatan 

bersama maka akan tercipta kehidupan rumah tangga yang harmonis dan merupakan 

indikasi dari keberhasilan penyesuaian pernikahan (Putri & Lestari, 2016). Lebih lanjut, 

Sudarta (2007) juga menjelaskan perihal pembagian peran antara laki-laki dan 

perempuan, dinyatakannya bahwa urusan mencari nafkah dalam keluarga tidak hanya 

menjadi kewajiban suami dan begitu juga kewajiban dalam urusan rumah tangga tidak 

semata-mata menjadi tugas istri. Hal ini berarti peran laki-laki sebenarnya tidak hanya di 

wilayah publik namun juga harus membantu perempuan dalam aktivitas domestik. 
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